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PENERAPAN PASAL 132 UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2009 

TENTANG NARKOTIKA TERHADAP ANAK SEBAGAI PELAKU TINDAK 

PIDANA NARKOTIKA 

 

NURSEIN OKTORINO 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan memahami makna percobaan atau 

permufakatan jahat yang dimaksudkan dalam Pasal 132 Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika, karena percobaan diketegorikan sebagai delik yang 

belum sempurna. Di samping itu, untuk mengetahui penerapan pidana bagi anak yang 

melakukan percobaan atas penyalahgunaan narkotika yang dianggap sebagai 

melakukan tindak pidana yang melanggar Pasal 132, dan untuk mengetahui delik 

permufakatan jahat dapat diterapkan kepada anak yang melakukan penyalahgunaan 

narkotika dan peredaran narkotika. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori pemisahan tindak pidana dan pertanggungjawaban pidana. Pemisahan tindak 

pidana dan pertanggungjawaban pidana bertujuan untuk mempertegas fungsi-fungsi 

hukum pidana. Selain itu, penelitian inipun menggunakan teori perbuatan dan teori 

komunikatif tentang perbuatan. Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini 

adalah penelitian bersifat deskriptif analisis dengan menggambarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dengan mendasarkan pada penelitian hukum yang 

dilakukan dengan pendekatan doktrinal atau normatif yang memandang hukum 

sebagai separangkat aturan atau kaidah yang bersifat normatif. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa percobaan dan permufakatan jahat pelaku tindak pidana dapat 

dipidana sesuai ketentuan pasal 132 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika karena didasarkan oleh fakta-fakta hukum berupa barang bukti yang dapat 

memenuhi unsur-unsur tindak pidana narkotika sebagaimana juga diatur dalam sistem 

peradilan pidana anak. Anak yang melakukan percobaan penyalahguna narkotika 

dapat diduga melanggar ketentuan pasal 132 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

dikarenakan memiliki, menyimpan, menguasai atau menggunakan narkotika yang 

tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang dan pada anak pelaku pidana narkotika 

telah dilakukan pengambilan sampel urine untuk pembuktian menggunakan 

Narkotika. Delik permufakatan jahat dapat diterapkan bagi anak yang berkonflik 

dengan hukum karena anak pelaku disangka atau didakwa melakukan tindak pidana 

diancam dengan pidana ancaman paling singkat 5 tahun dan paling lama 20 tahun dan 

diancam pidana dalam pasal 127 ayat 1 huruf a jo pasal 132 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 
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NURSEIN OKTORINO 

 

ABSTRACT 

 

 

This research was conducted to find out and understand the meaning of an 

experiment or conspiracy intended in Article 132 of Act No. 35 of 2009 concerning 

Narcotics, because the experiment was categorized as an imperfect offense. In 

addition, to find out the application of criminal acts for children who conduct 

experiments on narcotics abuse which are considered as committing a crime that 

violates Article 132, and to know that conspiracy offenses can be applied to children 

who commit narcotics abuse and drug trafficking.  

The theory used in this research is the theory of separation of criminal acts and 

criminal liability. The separation of criminal acts and criminal liability aims to 

reinforce the functions of criminal law. In addition, this research also uses action 

theory and communicative theory of actions.  

The research method used in this thesis is descriptive analysis by describing the 

prevailing laws and regulations based on legal research carried out by a doctrinal or 

normative approach which views law as a normative set of rules or rules.  

The results of this study conclude that the trial and consensus of criminals can 

be convicted in accordance with article 132 of Act No. 35 of 2009 concerning 

Narcotics because it is based on legal facts in the form of evidence that can fulfill the 

narcotics criminal acts as also stipulated in juvenile justice system. Children who 

experiment with narcotics abusers can be suspected of violating the provisions of 

Article 132 of Law No. 35 of 2009 due to possession, possession, control or use of 

narcotics that do not have permission from the authorities and urine drug offenders 

have been taken to prove their use. Narcotics. Crime agreements can be applied to 

children who are in conflict with the law because the offender's child is suspected or 

charged with a criminal offense threatened with a minimum criminal sentence of 5 

years and a maximum of 20 years and threatened with criminal sanctions in article 

127 paragraph 1 letter a jo of article 132 paragraph 1 Law Number 35 of 2009 

concerning Narcotics. 
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